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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the food and beverage
sector play a vital role in supporting the local economy, yet they continue to
face challenges regarding financial management and record-keeping. This
community service initiative aimed to enhance the understanding and skills
of MSME operators in bookkeeping and the preparation of simple financial
statements that can serve as a basis for business decision-making. The
activity was conducted at a food and beverage business located on Jalan
Tuanku Tambusai, Pekanbaru City, Riau, utilizing a Participatory Action
Research (PAR) approach. Information was gathered through interviews,
while the training process employed lectures, discussions, and hands-on
practical guidance. The material covered the importance of bookkeeping,
daily transaction recording, balance sheet accounting, and profit and loss
statements. The results indicate that the guidance provided business owners
with a better understanding of the importance of recording transactions and
preparing financial statements to assess their business's condition more
objectively. The activity also demonstrated that simple bookkeeping helps
MSME operators identify revenue, expenses, assets, liabilities, equity, and
business profit. Based on the bookkeeping records, the profit for December
2025 amounted to IDR 3,102,760. This initiative underscores that accounting
training combined with practical guidance is a crucial strategy for improving
MSME financial management capacity and suggests that further
development could be achieved through the digitalization of bookkeeping
processes.
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PENDAHULUAN

UMKM yang bergerak dalam penjualan makanan dan minuman memainkan peran

penting dalam industri retail. Permintaan akan makanan dan minuman juga terus meningkat,

dan ini menjadi peluang bisnis yang signifikan bagi pengusaha UMKM. Meskipun

menghadapi berbagai tantangan, seperti persaingan yang ketat pengusaha UMKM di sektor

ini tetap menunjukkan daya tahan yang luar biasa.

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang pasar, kemampuan untuk

beradaptasi dengan teknologi baru, serta menjaga hubungan baik dengan pelanggan,
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pengusaha UMKM perdagangan makanan dan minuman dapat meraih kesuksesan dan
memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah salah satu yang memegang peranan
penting dalam pertumbuhan perekonomian karena dapat memberikan Kontribusi terhadap
produk domestik yang terus meningkat. UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja sehingga
mampu mengurangi kemiskinan dan pengangguran. Ada beberapa permasalahan yang
dihadapi UMKM pada saat ini diantaranya kesulitan dalam pemasaran, keterbatasan inovasi
dan teknologi, serta keterbatasan pengetahuan tentang menyusun pembukuan dan laporan
keuangan. Pembukuan transaksi keuangan adalah salah satu tugas penting dalam melakukan
atau mencatat transaksi bisnis, seringkali penyusunan laporan keuangan jarang dilakukan
UMKM karena keterbatasan informasi dibidang akuntansi dan hanya berfokus pada
bagaimana cara melakukan pemasaran (Musliha Shaleh, 2021).

Adapun tujuan dari diselenggarakannya Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
adalah untuk memantapkan teori dan wawasan pengetahuan mahasiswa dalam dunia kerja
nyata. Selain itu juga untuk Menumbuhkan sikap yang professional yang diperlukan
mahasiswa untuk memasuki dunia usaha, dan meluaskan wawasan dan pandangan
mahasiswa terhadap jenis-jeis pekerjaan pada tempat dimana kita melakukan PKM. Adapun
manfaat pelaksanaan PKM bagi mahasiswa adalah sebagai berikut: Memperluas jaringan bagi
mahasiswa; Mahasiswa akan berhubungan dengan makanan dan minumanyak orang, bukan
hanya bekerja sama dengan kelompok saja, namun juga berhubungan langsung dengan tokoh
masyarakat, pengusaha, dan pemerintah setempat. Hal ini dapat menjalin relasi yang luas
bagi mahasiswa dan melatih menggunakan ilmu yang didapatkan di makanan dan
minumangku perkuliahan, sehingga harapannya dapat memberikan sedikit makanan dan
minumanyaknya makanan dan minumantuan kepada para pengusaha kecil, serta
meningkatkan skill mahasiswa dalam berkomunikasi kegiatan PKM menjadikan mahasiswa

berinteraksi langsung dengan masyarakat setempat.
METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam program ini menerapkan pendekatan
Participatory Action Research (PAR), yang mengedepankan kolaborasi, refleksi, dan keterlibatan
aktif anggota masyarakat di seluruh tahapan intervensi. Tahap awal pelaksanaan pengabdian
masyarakat dimulai dengan pendekatan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
yang mencakup penyampaian proposal program dan persiapan pengarahan. Setelah tercapai
kesepakatan mengenai jadwal pelaksanaan, pelatihan pun diselenggarakan dengan metode
metode yang digunakan untuk menyampaikan pengetahuan dan pemahaman mengenai
pelaporan keuangan kepada pihak UMKM. Objek pada kegiatan PKM ini merupakan salah
satu Toko Makanan dan minuman Pekanbaru tepatnya yang berlokasi di ]I Tuanku Tambusai
Kota Pekanbaru Riau. Secara geografis. Lokasi yang cukup terjangkau bagi pemilik karena
dekat dengan jalan raya. Toko Makanan dan minuman merupakan tempat usaha jual beli

makanan dan minuman, Dalam pengelolaan usaha toko makanan dan minuman ini mereka
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mempunyai 8 pekerja

Tahap awal dalam pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat dimulai dengan
sosialisasi kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang mencakup
pengajuan program dan persiapan pembekalan. Setelah kesepakatan waktu tercapai,
dilakukan penyampaian pelatihan dengan metode berikut: Pertama, metode ceramah
digunakan untuk menyampaikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pembukuan
laporan keuangan kepada para pelaku UMKM. Materi ceramah dimulai dengan
memperkenalkan pentingnya penyusunan laporan keuangan secara sederhana.

Kedua, metode diskusi memberikan kesempatan kepada pelaku UMKM untuk
mendiskusikan permasalahan terkait pembukuan laporan keuangan dan permasalahan lain
yang mereka hadapi. Interaktif, metode ini memungkinkan para peserta untuk berbagi
pengalaman dan solusi. Ketiga, melalui metode pendampingan, pelaku UMKM diberikan
bimbingan konkret tentang cara menyusun laporan keuangan secara sederhana.
Pendampingan ini dilakukan setelah beberapa hari penyampaian materi, memastikan
penerapan langsung dari pengetahuan yang diperoleh. Dengan demikian, tahapan ini
menyediakan pendekatan holistik untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku

UMKM terkait penyusunan laporan keuangan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Jenis kegiatan pada Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah pendampingan
pembukuan laporan keuangan pada usaha toko makanan dan minuman yaitu dengan
mendatangi pelaku usaha toko makanan dan minuman dan melakukan sesi wawancara untuk
dapat mengetahui kendala apa yang terdapat pada usaha tersebut. Kemudian kami
memberikan saran serta ide yang dapat di terima oleh pelaku usaha, serta memberikan sedikit
gambaran pembuatan pembukuan dan pajak keuangan.

Kegiatan ini dilaksanakan pada 1 kali pendampingan, yaitu dilaksanakan pada tanggal
24 Agustus 2026 ,10.00 WIB. Adapun pelaksanaannya diawali dengan bertemu dengan salah
satu pekerja untuk melakukan tanya jawab mengenai usaha toko makanan dan minuman
tersebut. Selama pelaksanaan PKM yang telah saya dan kelompok saya lakukan banyak
pengetahuan baru yang saya dan teman-teman dapatkan dan memperkaya wawasan saya dan
teman-teman mengenai aktivitas pengelolaan pupuk gremi di dunia usaha yang harapannya
dapat bermanfaat di masa yang akan dating nantinya. Misalnya, bagaimana pemillik usaha
mengontrol, dan mengatur jalannya usaha untuk tetap mempertahankan usahanya,
keputusan dan strategi apa yang tepat untuk dilakukan selama ini. Dan mengetahui seberapa
pentingnya sebuah laporan keuangan bagi sebuah usaha sehingga banyak keuntungan dan

kerugian yang akan terjadi dalam sebuah usaha kita dapat menanggulanginya.
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Gambar 1. Kegiatan pendampingan pembukuan laporan keuangan pada usaha toko
makanan dan minuman

Adapun program pelaksanaan nya dengan mendatangi toko makanan dan minuman di
JI. Tuanku Tambusai Kota Pekanbaru Riau. Sebelum melakukan kegiatan kami
memperkenalkan diri dan menjelaskan serta menyampaikan maksud dan tujuan kami.
Setelah mendapatkan persetujuan dari pemilik usaha, kami segera mempersiapkan materi
untuk diberikan kepada mitra atau pemilik usaha makanan dan minuman. Kemudian kami
mulai menyampaikan materi dan memberikan bimbingan kepada pemilik usaha bagaimana
cara membuat laporan keuangan sederhana yang baik dan benar. Selanjutnya berharap apa
yang kami sampaikan dapat diterapkan kedepannya oleh pemilik usaha tersebut.

Tujuan dari pelaksanaan PKM ini adalah untuk memberikan wawasan dalam
pentingnya pembuatan Laporan Keuangan bagi UMKM. Memmakanan dan minumantu
pelaku UMKM dalam membuat dan menyusun Laporan Keuangan sehingga pelaku UMKM
dapat mengetahui keadaaan keuangan sebenarnya dalam usaha yang dijalankan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM) berupa pemaparan materi dilaksanakan secara
langsung pada tgl 21 Februari 2026 Kepada Pengusaha toko makanan dan minuman.

Adapun materi program yang diberikan kepada Pelaku UMKM adalah bagaimana cara
mengolah transaksi hariannya sehingga menghasilkan neraca, dan laporan laba rugi. a)
Neraca Neraca merupakan laporan berkenaan dengan aset, kewajimakanan dan minuman,
dan ekuitas suatu entitas pada tanggal tertentu yaitu akhir periode pelaporan. Neraca dapat
dikatakan seimmakanan dan minumang apabila harta perusahaan jumlahnya sama dengan
jumlah utang ditambah modal (harta = utang + modal). b) Laporan Laba Rugi: Komponen
dalam laporan laba rugi, adalah pendapatan yang yagn diperoleh pada perioden tertentu,
kemudian diikuti dengan bemakanan dan minuman-bemakanan dan minuman yang
dikeluarkan pada periode yang sama.

Berikut adalah laporan keuangan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah

dilaksanakan:
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PENJUALAN
Penjualan

HEP

Potongan Pembelian

Ongkos Kirim

Potongan Penjualan

Retur + Potongan Penjualan
JUMLAH PENMIUALAN BERSIH

22.076.029

128.296.050

82.076.029

Persediaan Barang ladi Selama Periode Ini

JUMLAH HPP

LABA KOTOR

BEBAM

Beban Administrasi

Beban Penyusutan Peralatan
Beban Penyusutan Kendaraan
Beban Perlengkapan

Beban Jasa Konsultan

Beban Gaji Karyawan Tetap
Beban Gaji Karyawan Tidak Tetap
Beban Konsumsi

Beban Perjalanan Dinas
Beban Pajak

Beban Pajak Bank

Beban Angkut

Beban lklan

Beban Akomodasi

Bongkar Muat

Beban Pulsa dan Internet
Beban Sewa Ruko

Beban Maintenance

Beban Lain-lain

JUMLAH BIAYA DAN BEBAN

LABA OPERASIONAL

PENDAPATAMN LAIN-LAIN
Pendapatan Bunga

JUMLAH PENDAPATAMN LAIN-LAIN

JUMLAH BLAYA LAIN-LAIN

LABA BERSIH

336.000

&00.000

10.850.000
300.000
2.175.000
540,000
7.328

27 .000.000

1.346.900

7967

46.220.021

46.220.021

43.155.228

3.064.793

37.967

3.102.760

Gambar 2. Laba penjualan
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PENJUALAN

Penjualan 128.296.050
HPP 82.076.029

Potongan Pembelian -

Ongkos Kirim -

Potongan Penjualan -

Retur + Potongan Penjualan 82.076.029
JUMLAH PENJUALAN BERSIH 46.220.021

Persediaan Barang Jadi Selama Periode Ini -

JUMLAH HPP o

LABA KOTOR 46.220.021

BEBAN -
Beban Administrasi 336.000
Beban Penyusutan Peralatan -

Beban Penyusutan Kendaraan -

Beban Perlengkapan 600.000
Beban Jasa Konsultan -
Beban Gaji Karyawan Tetap 10.850.000
Beban Gaji Karyawan Tidak Tetap -
Beban Konsumsi 300.000
Beban Perjalanan Dinas 2.175.000
Beban Pajak 540.000
Beban Pajak Bank 7.328
Beban Angkut 27.000.000

Beban lklan -
Beban Akomodasi 1.346.900
Bongkar Muat =
Beban Pulsa dan Internet -
Beban Sewa Ruko -
Beban Maintenance -

Beban Lain-lain -

JUMLAH BIAYA DAN BEBAN 43.155.228

LABA OPERASIONAL 3.064.793

PENDAPATAN LAIN-LAIN -
Pendapatan Bunga 37.967

JUMLAH PENDAPATAN LAIN-LAIN 37.967

JUMLAH BIAYA LAIN-LAIN -

LABA BERSIH 3.102.760

Gambar 3. Laporan pembukuan keuangan

Neraca yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar berikut;
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Pelaksanaan pelatihan akuntansi dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan pencatatan keuangan tidak cukup dilakukan melalui penyampaian
teori, tetapi perlu diikuti dengan diskusi dan pendampingan yang bersifat praktis.
Pendekatan Participatory Action Research (PAR) memberikan ruang kepada pelaku UMKM
untuk mengidentifikasi sendiri persoalan yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan,
kemudian bersama-sama mencari solusi yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi usaha.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Christanty et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi keuangan memiliki keterkaitan dengan
peningkatan kinerja UMKM. Demikian pula, penelitian Nawirah et al. (2023) menunjukkan
pentingnya literasi keuangan dan pelatihan akuntansi dalam meningkatkan keberhasilan
UMKM,, terutama pada sektor makanan dan minuman. Dengan demikian, pelatihan yang
diberikan kepada UMKM di Jalan Tuanku Tambusai tidak hanya berfungsi sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan kebiasaan administratif yang dapat
membantu pemilik usaha memisahkan transaksi usaha, mengetahui posisi keuangan,
menghitung laba secara lebih objektif, serta menggunakan informasi keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Hal ini menjadi penting karena tanpa pencatatan yang sistematis,
pemilik UMKM akan mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi usaha yang sebenarnya
meskipun aktivitas penjualan berlangsung secara rutin.

Lebih lanjut, pendampingan pembukuan memiliki nilai strategis karena laporan
keuangan sederhana dapat menjadi dasar bagi UMKM untuk mengembangkan usaha secara
lebih terencana. Materi yang diberikan dalam kegiatan ini mencakup pengolahan transaksi
harian menjadi neraca dan laporan laba rugi, sehingga pelaku usaha mulai diarahkan dari
pola pengelolaan berbasis intuisi menuju pengelolaan berbasis informasi keuangan. Perspektif
ini diperkuat oleh Manan dan Rahmadhani (2024) yang menemukan bahwa sosialisasi SAK,
kompetensi sumber daya manusia, pemahaman akuntansi, dan ukuran usaha berpengaruh
terhadap penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan. Di sisi lain,
perkembangan digital menuntut UMKM untuk tidak berhenti pada pembukuan manual.
Osesoga et al. (2024) menegaskan pentingnya digitalisasi sistem informasi akuntansi agar
pelaporan keuangan UMKM menjadi lebih efisien dan sesuai dengan SAK EMKM. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian berikutnya dapat dikembangkan melalui pendampingan
berkelanjutan yang mengintegrasikan pembukuan sederhana dengan aplikasi akuntansi
digital. Pendekatan tersebut memungkinkan pelaku UMKM memperoleh informasi keuangan
secara lebih cepat, akurat, dan mudah diakses. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak
hanya diukur dari kemampuan peserta membuat laporan keuangan pada saat pelatihan,

tetapi juga dari keberlanjutan penerapannya dalam aktivitas usaha sehari-hari.
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dalam Laporan PKM, maka dapat disimpulkan bahwa dalam dunia
usaha UMKM sangat diperlukan adanya keinginan yang kuat, kesabaran, ketekunan dan

kesungguhan yang tinggi untuk semua usaha yang dilakukan agar mencapai hasil yang
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diinginkan dan dapat memberikan hasil yang terbaik dimasa depan. Berdasarkan hasil
pembahasan yang sesuai dengan judul yang penulis ajukan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa: 1. Pengetahuan dasar tentang Akuntansi merupakan hal utama bagi
pelaku UMKM untuk dapat membuat laporan keuangan yang dibutuhkannya. Dengan
adanya kegiatan PKM dengan pola pemberian materi dan kegiatan pendampingan dalam
membuat laporan keuangan sangat memmakanan dan minumantu pelaku UMKM untuk
dapat menyajikan laporan keuangan dari usaha yang ditekuninya. 2. Laba bulan desember
tahun 2025 adalah 3.102.760

Pelaku UMKM sebaiknya mulai menerapkan pembukuan yang sesuai dengan standar
akuntansi untuk menunjang usahanya dan membuat laporan keuangan yang sederhana agar
bisa dipahami oleh Pemilik Usaha UMKM. Maka dari itu kami sebagai tim PKM dari kampus
STIE Mahaputra Riau mengucapkan makanan dan minumanyak terimakasih atas
partisipasinya telah memberikan kami izin untuk memberikan pendampingan dalam
pembuatan laporan keuangan atas usaha yang dijalani. Bagi peneliti selajutnya, sebaiknya
lebih makanan dan minumanyak lagi meneliti tentang ukm dari berbagai bidang usaha agar
lebih memudahkan dalam mengemukakan dan mengemmakanan dan minumangkan ide
untuk usaha yang dijalankan.

Bagi masyarakat UMKM, usaha yang dijalankan berbekal dengan modal sendiri atau
asupan dari pihak luar sekiranya difokuskan untuk memmakanan dan minumangun dan
mengemmakanan dan minumangkan usaha terutama pada produk dan perspektif lain seperti
wawasan akan perkemmakanan dan minumangan pasar dan teknologi sehinggakan dapat
berkemmakanan dan minumang dari hari ke hari dan tetap menjadi penyangga

perekonomian Negara Indonesia.
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